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Abstrak

Belakangan ini angka perceraian baik tingkat nasional, regional Jawa Timur, 
maupun lokal Kota Malang sangat tinggi. Di wilayah Kota Malang, angka perceraian 
tertinggi terdapat di wilayah Kecamatan Kedungkandang. Penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan pemahaman akan makna dan tujuan perkawinan, sebab-
sebab terjadinya perceraian, dan komitmen pasangan suami istri dalam mencapai 
tujuan perkawinan. Penelitian ini menggunakan pendekatan naturalistik 
dengan wawancara (depth interview) sebagai metode pengumpulan data. 
Informan penelitian ditentukan secara snow ball di antara para janda dan duda 
di wilayah Kecamatan Kedungkandang yang bercerai pada sepanjang tahun 2012. 
Analisis dan intepretasi data merujuk pada enam langkah analisis sebagaimana 
dikemukakan Creswell. Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 
informan penelitian kurang memahami makna dan tujuan perkawinan. Berbagai 
hal yang dikemukakan sebagai penyebab perceraian, seperti ekonomi, kekerasan 
dalam rumah tangga (KDRT), perselingkuhan, dan sebagainya, sejatinya hanya 
merupakan pemicu, namun yang paling mendasar sebagai penyebab perceraian 
adalah tidak adanya komitmen antar masing-masing pasangan dalam mencapai 
tujuan perkawinan.
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LACK OF COMMITMENT AS THE MAIN CAUSE OF DIVORCE

 Abstract

Lately, the divorce rates both nationally and regionally East Java continues to 
increase. Similarly, what happened in the municipality of Malang, where the highest 
divorce rate is in the district Kedungkandang. This study aimed to describe the 
causes of divorce, and the couple’s commitment to achieve the goal of marriage. 
This study uses naturalistic approach with depth interviews as a method of data 
collection. The research informants were determined through snow ball methods 
among the widows and widowers in the district Kedungkandang who were divorced 
in the year 2012. Analysis and interpretation of data referring to the six-step 
analysis as presented by Creswell. The findings showed that most of the research 
informants do not understand the meaning and purpose of marriage. Various 
things are presented as the cause of the divorce, such as economic, domestic 
violence (KDRT), infidelity, and so on, but the most fundamental cause of divorce is 
the lack of a commitment between each partner in achieving the goal of marriage.
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PENDAHULUAN
Harian Republika (7/1/2007) mela-

porkan bahwa secara nasional delapan dari 
100 keluarga, bubrah. Laporan ini menun-
jukkan semakin tingginya angka perceraian 
yang pada 2005 lalu mencapai 8,5 persen, 
sedangkan tahun 2000 pada angka 6,9 per-
sen. Di berbagai daerah data-data tingkat 
perceraian dapat dicermati sebagai berikut. 
Di kota Medan angka perceraian dari tahun 
ke tahun beranjak naik. Sebanyak 802 kasus 
(2000), 813 kasus (2001), 933 kasus (2002), 
967 kasus (2003), 1.035 kasus (2004) dan 
pada 2005 meningkat lagi, yang diprediksi 
minimal mencapai 1.075 perkara (WASPA-
DA Online 28 Des 05 02:23 WIB). Di wila-
yah Provinsi Sumatera Selatan termasuk 
Propinsi Kepulauan Bangka Belitung (Ba-
bel) selama 2005 (Januari-Juni) telah terjadi 
1.547 perceraian yang ditangani oleh 10 pen-
gadilan agama (Republika Online, Senin, 15 
Agustus 2005). 

Di Jawa Timur kondisinya tidak jauh 
berbeda. Di Kabupaten Probolinggo, misal-
nya, angka perceraian tergolong tinggi. Se-
bagaimana tercatat di Pengadilan Agama 
Kabupaten Probolinggo pada Desember 
2006, terdapat 123 kasus perceraian. Pada 
Januari 2007 mencapai 120 kasus, dan untuk 
bulan Februari 2007 angka perceraian tetap 
tinggi (Radar Bromo, 20/02/2007). Kemudi-
an harian Malang Post (11 November 2011) 
memberitakan bahwa angka perceraian di 
Kabupaten Malang tertinggi di Indonesia. 
Untuk tahun 2011 sampai Oktober, jumlah 
kasus perceraian yang masuk di Pengadilan 
Agama (PA) Kepanjen ada 6118 kasus. Rin-
ciannya untuk cerai talak ada 1916 kasus dan 
cerai gugat ada 3458 kasus. Dan sisanya ada-
lah perkara lainnya. Sementara yang sudah 
diputus, untuk cerai talak ada 1726 kasus 
dan cerai gugat ada 3167 kasus. Dengan rin-
cian tersebut, jika dikalkulasi setiap bulan-
nya ada sekitar 500 sampai 600 kasus yang 
masuk serta diputus di PA Kepanjen atau 
setiap harinya rata-rata ada 30 sampai 50 ka-
sus yang didaftarkan. PA Kepanjen sendiri, 
setiap harinya ada 90 sampai 100 kasus yang 
disidangkan serta ada 25 sampai 30 kasus 
perceraian yang diputus. 

Demikian juga di Kota Malang, angka 

perceraian menunjukkan kecenderungan 
yang kurang lebih sama. Selama Januari 
hingga Juni 2007 PA Kota Malang menan-
gani 650 perkara perceraian, dengan rincian 
65% kasus cerai talak dan 35% gugat cerai. 
Di lima kecamatan Kota Malang angka per-
ceraian tertinggi berasal dari Kecamatan 
Kedungkandang, sebesar 50% (Kompas 
Jawa Timur, 17 Juli 2007). Tampaknya angka 
tingkat perceraian di Kota Malang belakan-
gan ini terus mengalami kenaikan. Ini dapat 
dilihat dari data kasus perceraian yang su-
dah diputus di PA Kota Malang tahun 2012 
yang mencapai 1791 kasus (Antara Bali, 6 
Juli 2013). Kasus-kasus itu mayoritas meru-
pakan kasus gugat cerai dari pihak isteri. 

Kustiariyah (2007) menduga, fenome-
na marak dan mudahnya pasangan suami 
istri melakukan perceraian sedikit banyak 
dipengaruhi oleh tayangan infotainment 
kawin-cerai para selebritis yang ditayang-
kan oleh hampir semua media elektronik. 
Diakui atau tidak tayangan-tayangan media 
elektronik televisi yang memapar selama 24 
jam sehari telah mengakibatkan perubahan-
perubahan nilai di dalam masyarakat. Ber-
beda dengan dulu, menurut Nuryati (2007), 
di mana suami-istri (khususnya istri) akan 
lebih memilih sikap bertahan demi keutu-
han keluarganya apapun masalah yang se-
dang dihadapi. Namun kini terlihat begitu 
mudahnya sepasang suami-istri lebih me-
milih bercerai untuk menyelesaikan perma-
salahan yang terjadi di keluarganya. Peru-
bahan nilai-nilai sosial yang sedang terjadi 
di tengah masyarakat Indonesia tampaknya 
membuat tingkat perceraian semakin ting-
gi.

Berdasarkan pemeriksaan dan penye-
lesaian perkara-perkara perceraian yang di-
lakukan kantor-kantor PA berbagai daerah 
di atas, tercatat ada empat faktor utama 
yang biasa menjadi penyebab perceraian, 
yakni: a) faktor ketidakharmonisan, b) tidak 
ada tanggung jawab, c) faktor ekonomi, d) 
faktor moral. Sedangkan faktor-faktor lain 
seperti: cemburu, krisis, poligami tidak se-
hat, dipenjara, kawin paksa, penganiayaan 
(kekerasan dalam rumah tangga), dan ca-
cat biologis, seringkali juga muncul sebagai 
penyebab perceraian, namun jumlahnya 
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kurang signifikan. Di antara empat faktor 
utama tadi, dua faktor pertama, ketidakhar-
monisan dan tidak adanya tanggung jawab 
sebagai faktor yang mendominasi penyebab 
terjadinya perceraian (lihat misalnya Jawa 
Pos Radar Malang, 11 Agustus 2013). 

Fakta-fakta dua penyebab utama ter-
jadinya perceraian itu menunjukkan, di satu 
sisi begitu mudahnya pasangan suami istri 
memutuskan untuk bercerai, dan di sisi lain 
mengenyampingkan dampaknya baik bagi 
keduanya ataupun bagi anak-anak sebagai 
hasil pernikahan mereka. Dalam pandan-
gan agama Islam, perceraian adalah sesua-
tu yang dihalalkan tetapi sekaligus diben-
ci oleh Allah. Dengan kata lain perceraian 
hanya sebagai pintu darurat. Hal ini dapat 
dipahami karena besarnya dampak perce-
raian yang tidak hanya menimpa suami-
istri, tetapi juga anak-anak. Anak-anaklah 
yang sangat merasakan pahitnya akibat per-
ceraian kedua orangtuanya. Perkembangan 
psikologi anak-anak brokenhome yang tidak 
sehat menurut Ertanto (2000) seringkali be-
rujung pada anak sebagai penyandang ma-
salah sosial (anak jalanan, pengidap narko-
ba, prostitusi, dsb). 

Mengantisipasi terjadinya prahara 
dalam rumah tangga merupakan tanggung 
jawab semua pihak, baik itu negara, ma-
syarakat, terlebih pasangan suami istri itu 
sendiri. Bagi calon pasangan suam istri, 
pemahaman yang mendalam tentang per-
nikahan dan segala hal yang terkait di da-
lamnya merupakan bekal untuk menjaga 
keutuhan biduk rumah tangganya, sebesar 
apapun badai yang menghadang. Riak-riak 
kecil yang dihadapi harus dipandang seba-
gai bumbu yang akan menjadikan hubun-
gan suami istri semakin solid (Kustiariy-
ah, 2007). Sebagaimana ditunjukkan oleh 
fakta-fakta penyebab perceraian yang telah 
diuraikan di atas, bahwa terdapat sejumlah 
faktor yang menjadi penyebab perceraian, 
utamanya yang menyangkut dua hal, tidak 
adanya tanggung jawab dan karena ketidak-
cocokan. Disertasi Bagus Wismanto yang 
dipertahankan di Fakultas Psikologi Univer-
sitas Gadjah Mada sebagaimana dilaporkan 
Warta Supra-online (2005), yang mengang-
kat kepuasan perkawinan dalam konteks 

budaya Jawa mengungkapkan lebih pada 
aspek psikologis yang meliputi aspek-aspek 
kesediaan berkorban, penyesuaian dyadic 
(penyesuaian dua arah), kesetaraan pertu-
karan, dan persepsi terhadap pasangan hi-
dup menjadi penyebab awal terjadinya per-
ceraian. 

Memang tidak mudah menerima 
pasangan apa adanya. Tetapi di situlah se-
benarnya terletak tuntutan komitmen per-
kawinan, sebagaimana diucapkan ketika 
menggelar akad nikah. Sayangnya, komit-
men itu kerapkali tidak dipegang teguh, 
maka perceraian pun terjadi dan tidak bisa 
dihindari (Zainuddin, 2007). Namun, fak-
ta tingginya angka perceraian merupakan 
indikasi riil akan rapuhnya pondasi rumah 
tangga di masyarakat. Masyarakat sedemi-
kian mudah mengajukan gugatan cerai, se-
telah mereka mengadakan perjanjian suci 
dengan Tuhan melalui prosesi akad nikah. 
Untuk menjawab persoalan ini banyak 
ahli yang kemudian mencoba mengangkat 
tema komitmen dalam perkawinan. Sebagai 
pencegah (antidote) pasang surutnya ke-
hidupan dalam relasi pasangan suami istri 
Stanley (2005b) mengingatkan penting-
nya komitmen, sebagai dikatakannya: ”The 
depth of the desire we all have to be fully and 
deeply accepted and connected — implied in 
the words naked and unashamed — is wit-
hin the context of full commitment. It is deep 
commitment between two partners for life 
in marriage that makes it possible to have a 
profound connection”. 

Meskipun Johnson menganggap ke-
tiga komitmen ini dapat berdiri sendiri, 
adalah menarik untuk melihat kaitannya 
satu sama lain. Meminjam istilah Johnson, 
orang-orang yang sekedar bertahan karena 
alasan-alasan yang disebutkan di atas ada-
lah orang yang memiliki komitmen moral 
dan struktural yang tinggi, namun komit-
men personalnya rendah. Komitmen moral 
dan struktural memegang peranan kunci 
ketika seseorang hendak memutuskan un-
tuk bercerai. Kedua komitmen tersebut da-
pat membuat pasangan menghindari per-
ceraian, namun memiliki keduanya tidak 
menjamin kebahagiaan perkawinan.

Kedua komitmen tersebut hanya me-
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nurunkan probabilitas terpilihnya percerai-
an sebagai suatu solusi. Orang yang memili-
ki keduanya tetapi tidak memiliki komitmen 
personal, akan mengeluhkan betapa kering 
perkawinan mereka. Perkawinan ini juga 
lebih rawan akan konflik. Ditambah den-
gan tidak adanya lagi rasa tertarik terhadap 
hubungan dan pasangan, masing-masing 
dapat kehilangan minat untuk menyelesai-
kan konflik tersebut. Akhirnya pasangan ini 
menjadi rentan terhadap perselingkuhan.

Berdasarkan fenomena di atas, maka 
permasalahan penelitian ini dirumuskan 
sebagai berikut. Pertama, bagaimana pe-
mahaman dan pandangan para mantan pa-
sangan suami atau istri tentang makna dan 
tujuan perkawinan? Kedua, apa saja yang 
menjadi penyebab terjadinya perceraian 
yang mereka lakukan? Dan ketiga, bagai-
mana komitmen para mantan pasangan 
suami atau istri tersebut dalam mencapai 
tujuan perkawinan? Oleh karena itu maka 
tujuan penelitian meliputi, pertama, men-
gidentifikasi dan mendeskripsikan pema-
haman, dan pandangan mantan pasangan 
suami atau istri tentang makna perkawi-
nan dan keluarga. Kedua, mendeskripsikan 
apa saja yang menjadi penyebab terjadinya 
perceraian yang mereka alami. Dan ketiga, 
mendeskripsikan komitmen para mantan 
suami atau istri dalam mencapai tujuan per-
kawinan mereka. 

METODE PENELITIAN
 Penelitian ini dirancang sebagai 

penelitian kualitatif dengan pendekatan na-
turalistik. Sumber informasi penelitian ada-
lah  janda atau duda yang telah melakukan 
perceraian (cerai talak maupun cerai gugat) 
di wilayah Kecamatan Kedungkandang Kota 
Malang sepanjang tahun 2012. Data yang di-
peroleh dari Kantor Urusan Agama Keca-
matan Kedungkandang menunjukkan bah-
wa sepanjang tahun 2012 terdapat 383 kasus 
perceraian yang telah diputus oleh Pen-
gadilan Agama Kota Malang.  Rinciannya 
sejumlah 167 kasus merupakan cerai talak, 
dan 216 kasus merupakan gugat cerai. Infor-
man penelitian ditentukan menggunakan 
teknik snow-ball. Pengumpulan data dila-

kukan dengan wawancara mendalam (depth 
interview). Informan penelitian lainnya ada-
lah Kepala Kantor Urusan Agama Kecama-
tan Kedungkandang, tujuan wawancara itu 
selain untuk semacam cross-check (kon-
firmasi) juga untuk mendalami informasi 
yang diperoleh dari informan penelitian 
kelompok terdahulu. Selain itu informasi 
juga diperoleh dari bahan dokumen. Den-
gan prosedur pengumpulan data demiki-
an, konskuensinya variabel penelitian yang 
secara tentatif telah ditetapkan akan dapat 
berubah dan berkembang menyesuaikan 
dengan data atau informasi yang diperoleh 
di lapangan. Analisis dan intepretasi data 
merujuk pada 6 (enam) langkah analisis 
yang diajukan oleh  Creswell (2010). 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat pendidikan perempuan atau 

laki-laki yang melakukan perceraian yang 
menjadi informan penelitian sangat bera-
gam mulai dari tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) sampai dengan tingkat Sar-
jana Strata 2 (S2). Sedangkan usia pernika-
han yang telah dijalani oleh para informan 
penelitian berada pada rentang 2 - 25 tahun. 
Fenomena ini menunjukkan bahwa ting-
kat pendidikan dan usia perkawinan tidak 
sepenuhnya dapat menjamin langgengnya 
hubungan suami isteri untuk tetap menjaga 
dan membina keutuhan ikatan perkawinan.

Penyebab perceraian
 Tidak jauh berbeda dengan infor-

masi yang diperoleh dari berbagai sumber, 
seperti dari Pengadilan Agama Kota Malang, 
Kantor Urusan Agama Kecamatan Kedung-
kandang Kota Malang, dan berbagai refe-
rensi lainnya, penyebab perceraian menurut 
pengakuan informan penelitian juga sangat 
beragam. Berbagai penyebab perceraian itu 
di antaranya karena pasangan tidak memili-
ki keturunan; pernikahan dilakukan secara 
jarak jauh (long distance); suami tidak me-
nafkahi dan jarang pulang; kekerasan dalam 
rumah tangga (KDRT); perekonomian ke-
luarga belum mantap; kesenjangan ekono-
mi antara suami dengan isteri, penghasilan 
isteri jauh lebih tinggi dibanding suami; 
dan pihak perempuan yang tidak bersedia 
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dimadu. Berbagai alasan yang menjadi pe-
nyebab perceraian ini dapat dinilai bahwa 
para pihak ada yang berpegang pada hal-hal 
yang dianggapnya prinsip, namun terdapat 
juga hal yang sebenarnya bukan tergolong 
prinsip untuk dapat dijadikan penyebab 
perceraian. Di sinilah letak urgensi dari teo-
ri komitmen perkawinan yang dikemuka-
kan oleh Michael P. Johnson (2006), yakni 
tiga jenis komitmen: komitmen personal, 
komitmen moral, dan komitmen struktu-
ral. Menurut hemat peneliti, baik penyebab 
yang prinsip maupun penyebab yang bukan 
tergolong prinsip, keduanya sebenarnya da-
pat dihindari dan diminimalisasi sekiranya 
pemahaman dan kepemilikan atas ketiga je-
nis komitmen itu terdapat pada para pasan-
gan suami isteri yang melakukan percerai-
an. Hal ini bisa dilihat misalnya, pada kasus 
tidak dimilikinya keturunan. Sangat banyak 
pasangan yang tidak memiliki keturunan 
tetapi tetap bisa langgeng dalam pernika-
han. Demikian pula dengan kesenjangan 
penghasilan antara suami dengan isteri. Ba-
nyak juga pasangan yang penghasilan iste-
ri lebih tinggi dari suami, bahkan ada pula 
suami yang tidak memiliki penghasilan, te-
tapi pasangan ini juga tetap bisa langgeng. 
Dan masih banyak lagi contoh yang dapat 
ditemukan di masyarakat.

Proses ke jenjang perkawinan
 Di antara informan penelitian ter-

dapat beberapa pasangan suami istri yang 
proses memasuki jenjang perkawinan kare-
na dijodohkan pihak keluarga. Namun seba-
gaian besar informan menyebutkan bahwa 
pernikahan mereka melalui proses paca-
ran yang dilalui lebih dari 1 (satu) tahun. 
Sebagian informan yang menikah melalui 
proses pacaran, tujuan mereka menikah 
beragam, antara lain: karena merasa sudah 
cukup umur, dan pernikahan merupakan 
kelanjutan dari masa pacaran yang mere-
ka jalani. Sedangkan pada informan yang 
melalui proses perjodohan, tujuan mereka 
menikah semata-mata untuk menyenang-
kan orangtua. Proses persetujuan menikah 
yang cukup unik, misalnya dialami oleh sa-
lah seorang informan perempuan bernama 
Sumiati. Awalnya yang bersangkutan me-

nolak keras lamaran dari pihak laki-laki. 
Bahkan dia sempat mengancam tidak mau 
pulang jika keluarganya menerima lamaran 
tersebut. Pihak keluarganya juga sudah me-
nyampaikan penolakan ini kepada pihak la-
ki-laki, tapi pihak laki-laki tetap bersikeras 
agar lamarannya diterima. Keluarga pihak 
laki-laki ingin segera menikahkan karena si 
laki-laki ini dikenal “nakal”. Pihak keluarga 
laki-laki berkeyakinan bahwa dengan dini-
kahkan maka si laki-laki ini akan berhenti 
kenakalannya. Sekalipun keluarga pihak 
perempuan telah menyampaikan penola-
kan tersebut namun di hati kecil mereka 
ternyata ada kekhawatiran bahwa penola-
kan ini membawa dampak kurang baik bagi 
informan (pihak perempuan). Pihak keluar-
ga perempuan, terutama ibunya, khawatir 
jika subyek menolak terus menerus lamaran 
tersebut maka subyek nanti tidak “laku”. 
Karena sepupu informan, kebetulan pernah 
menolak lamaran seseorang dan pada akhir-
nya dia baru menikah setelah usia 40 tahun. 
Karena desakan orangtua juga, akhirnya in-
forman tidak menolak tapi mengulur waktu 
pernikahan, yaitu 1-2 tahun kemudian. Te-
tapi, karena desakan berbagai pihak, akhir-
nya informan menyetujui untuk segera me-
nikah.

Pemahaman terhadap tujuan dan 
makna perkawinan

 Dalam pernikahan, pemahaman 
oleh calon pasangan maupun pasangan 
suami istri terhadap tujuan dan makna per-
kawinan sangatlah penting. Tujuan perka-
winan sebagaimana disebutkan dalam pen-
gertian perkawinan sesuai Undang-Undang 
Perkawinan Tahun 1974 adalah, bahwa: 
“perkawinan ialah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita seba-
gai suami isteri dengan tujuan membentuk 
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan 
kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha 
Esa”. Dalam pernikahan menurut agama Is-
lam, pengertian dan tujuan perkawinan itu 
ditekankan lagi dalam buku nikah, berupa 
nasehat untuk kedua mempelai oleh men-
teri agama sebagai berikut.

“Akad nikah merupakan peristiwa 
sangat penting yang tak terlupakan dalam 
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perjalan hidup seseorang. Akad nikah ada-
lah ibadah dan lambang kesucian hubun-
gan antara kedua jenis manusia berdasarkan 
perintah Allah dan sunnah Rasul-Nya dalam 
kerangka melaksanakan Undang-Undang 
No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan serta 
sebagai pondasi pertama dalam memben-
tuk keluarga sakinah, mawadah, warahmah 
dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 
Maha Esa.

Karena itu, perkawinan perlu didas-
arkan dengan niat suci, persetujuan kedua 
orangtua dan kebulatan tekad kedua mem-
pelai untuk hidup bersama secara rukun, 
harmonis dan bertanggungjawab.

Untuk membina keluarga sakinah, 
kedua pihak harus menjunjung tinggi hak 
dan kewajiban masing-masing, dilandasi 
saling cinta kasih, saling menghormati dan 
saling pengertian serta mewujudkan kehi-
dupan yang Islami dalam keluarga untuk 
memperoleh ridha-Nya”

Dalam buku nikah tersebut dikemu-
kakan juga secara ringkas kewajiban suami 
istri dalam perkawinan.  Kewajiban suami 
istri sebagaimana disebut dalam buku nikah 
meliputi: menegakkan rumah tangga; harus 
mempunyai tempat kediaman yang tetap; 
saling mencintai, menghormati, setia dan 
memberi bantuan lahir batin; saling meme-
lihara kepercayaan dan tidak saling mem-
buka rahasia pribadi; sabar dan rela atas 
kekurangan dan kelemahan masing-ma-
sing; selalu bermusyawarah untuk kepen-
tingan bersama; memelihara dan mendidik 
anak penuh tanggungjawab; menghormati 
orangtua dan keluarga kedua pihak; ser-
ta menjaga hubungan baik bertetangga 
dan bermasyarakat. Sedangkan kewajiban 
suami, disebutkan mencakup: memimpin 
dan membimbing keluarga lahir batin; me-
lindungi istri dan anak-anak; memberikan 
nafkah lahir dan batin sesuai dengan ke-
mampuan; mengatasi keadaan dan menca-
ri penyelesaian secara bijaksana serta tidak 
bertindak sewenag-wenang; serta memban-
tu tugas istri dalam mengatur tugas rumah 
tangga. Dan kewajiban istri terdiri dari: 
menghormati dan mencintai suami; men-
gatur urusan rumah tangga sebaik-baiknya; 
serta memeilhara dan menjaga kehormatan 

rumah tangga.
Namun sayangnya, hampir semua in-

forman penelitian mengaku tidak pernah 
membaca, apalagi mempelajari kandungan 
nilai yang tercantum dalam buku nikah 
tersebut. Memang ada sebagian informan 
yang sempat membacanya, namun hanya 
sepintas saja, dan itu pun untuk keperluan 
lain, dan bukan untuk kepentingan peme-
nuhan hak dan kewajiban masing-masing 
pasangan dalam membina perkawinan dan 
keluarga yang sakinah. Ada pula seorang 
informan perempuan bernama Sri Wahyu-
ni, yang mengaku pernah membaca dan 
mempelajari buku nikah yang dimiliki, 
bahkan yang bersangkutan juga mengaku 
sangat memahami isi di dalamnya yang me-
muat hak dan kewajiban suami istri. Tetapi 
meskipun demikian, informan ini bersikap 
biasa-biasa saja terhadap isi buku nikah ter-
sebut, karena baginya, mempelajari buku 
nikah hanyalah sebatas pengetahuan yang 
harus dimiliki oleh semua pasangan suami 
istri. Menurut informan ini, ada atau tidak 
ada buku nikah, perkawinan memang ha-
rus berjalan sesuai ajaran agama yang dia-
nutnya. Di sisi lain terdapat pula sebagian 
informan perempuan dan laki-laki yang 
mengaku sekalipun tidak pernah membaca 
buku nikah namun memiliki pemahaman 
terhadap makna perkawinan. Mereka men-
gaku bahwa perkawinan itu merupakan ika-
tan yang sakral, maka sebenarnya, dalam 
sebuah perkawinan tidak boleh terjadi se-
suatu yang merusak kesakralannya. Seorang 
informan perempuan, Lilis Yuliati menyata-
kan bahwa sebuah perkawinan itu adalah 
suatu bentuk jalinan yang lebih dalam dari 
sekedar hubungan antar dua manusia ber-
beda jenis. Sehingga ketika seseorang sudah 
memutuskan untuk menikah, itu bisa men-
jadi hidup dan matinya seseorang. Bahkah 
seorang informan laki-laki, Teguh Harianto, 
menegaskan “ikatan sakral dalam perkawi-
nan itu memerlukan ridha Allah, sehingga 
jika terjadi sesuatu dengan sebuah perkawi-
nan, yang paling berat adalah mempertang-
gungjawabkannya di hadapan Allah”. Aki-
bat dari kurang dipahaminya dan bahkan 
diabaikannya nilai-nilai yang terkandung 
dalam isi buku nikah adalah, bahwa pon-
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dasi perkawinan sangat lemah dan tampak 
seperti tanpa jiwa dan berjalan tanpa arah. 
Terlebih lagi, sebagaimana fenomena pen-
gakuan dari sejumlah informan yang menyi-
ratkan bahwa pemahaman terhadap makna 
dan tujuan perkawinan itu hanya sepihak. 
Maka ketika terjadi gangguan, tantangan, 
dan ancaman sedikit saja, perkawinan men-
jadi mudah goyah, retak dan akhirnya be-
rantakan.

Kesepakatan di antara pasangan
 Kesepakatan di antara pasangan 

perlu dikemukan, karena dari sini akan 
dapat dilihat kecenderungannya dalam 
konteks komitmen personal dalam perka-
winan, di mana saling ketertarikan, saling 
keterikatan, dan saling menyayangi satu 
dengan yang lain untuk menjaga agar hu-
bungan antarpasangan dapat abadi. Dalam 
konteks ini informan penelitian cenderung 
dapat dipilah ke dalam 4 (empat) kelom-
pok tiga. Pertama, pasangan suami isteri 
yang menyatakan bahwa mereka memiliki 
kesepakatan-kesepaktan (komitmen) ter-
tentu dengan pasangan, misal, terdapat pa-
sangan yang memiliki kesepakatan bahwa 
suami yang mencari nafkah sedangkan istri 
menangani urusan domestik, dan terdapat 
pula pasangan yang secara terucap bersepa-
kat untuk sehidup semati. Kedua, masing-
masing pasangan memiliki kesepakatan 
secara personal sendiri-sendiri, bahwa per-
kawinan ini sekali untuk selamanya. Hanya 
saja, komitmen semacam ini membawa 
akibat masing-masing pasangan menjalani 
perkawinan sesuai dengan komitmen mere-
ka sendiri-sendiri. Ketiga, hanya satu pihak 
saja atau yang secara personal (bersepakat 
dalam hati) bersepakat pada diri sendiri 
untuk berusaha membina rumah tangga 
dan menjaga pernikahan agar dapat lang-
geng. Bahkan yang menarik, dalam kasus 
pernikahan yang melalui proses perjodo-
han (pemaksaan) oleh keluarga, salah satu 
informan perempuan menyatakan tetap 
berusaha menjadi istri yang baik, dengan 
melakukan di antaranya: membantu suami 
mencari nafkah dengan membuka toko 
kecil-kecilan, memperhatikan berbagai ke-
perluan suami, tidak pernah menceritakan 

kekuarangan/perilaku suami yang negatif 
kepada pihak lain, terutama kepada baik ke-
luarganya sendiri maupun keluarga suami. 
Keempat, pasangan yang tidak memiliki ke-
sepakatan apa pun, dan membiarkan perni-
kahan berjalan seperti air mengalir. 

Bagi pasangan yang memiliki kesepa-
katan atau komitmen persoalan baik seca-
ra bersama-sama ataupun sendiri-sendiri, 
terucap ataupun tidak terucap, mereka be-
rusaha untuk mengikatkan diri pada komit-
men itu. Dalam arti mereka berusaha kuat 
untuk memegang dan mewujudkan kese-
pakatan atau komitmen itu dalam menja-
lani perkawinan mereka. Sumiati misal-
nya, sekalipun perkawinannya dijodohkan 
(paksaan), dia mengatakan tetap berusaha 
menjalankan kewajibannya sebagai istri, 
walaupun dia sendiri tidak yakin bahwa per-
kawinanya bakal langgeng. Demikian juga 
dengan Ade Sulistyorini dan pasangannya. 
Setelah menikah, mereka berdua berusaha 
memenuhi kesepakatan yang dibuat ber-
sama. Suami segera mencari pekerjaan se-
telah mereka menikah, sementara sebagai 
istri Ade menjalankan kewajibannya men-
gurus urusan domestik. Pada waktu suami 
mendapatkan pekerjaan dan ditempatkan 
di luar kota, dia rela mengikutinya. Anak-
nya yang masih bayi dititipkannya kepada 
orangtuanya. Tapi begitu mengetahui bah-
wa anaknya berkebutuhan khusus, maka 
dia lebih memilih tidak mengikuti suami 
dan menetap dengan anaknya di kota asal. 
Alasan tidak mengikuti suami di kota-kota 
tempat suami ditugaskan adalah karena 
masih belum tersedianya tempat terapi yang 
dibutuhkan anak mereka. Pernyataan yang 
tidak jauh berbeda juga datang dari Denok 
Indrawati dan pasangannya. Mereka tetap 
berusah fokus pada membangun kehidupan 
perekonomian bersama. Dari yang awalnya 
mereka kos di tempat yang sederhana, ak-
hirnya mereka bisa kos di tempat yang lebih 
baik. Belum adanya anak membuat mereka 
tetap memfokuskan pada perekonomian 
mereka. Kecenderungan yang tampak pada 
kespekatan atau komitmen di sini barulah 
komitmen moral dan struktural, sementara 
komitmen personal seringkali tidak muncul 
secara eksplisit di antara pihak pasangan. Di 



215 Budhy Prianto, dkk, Rendahnya Komitmen dalam Perkawinan sebagai Sebab Perceraian

UNNES JOURNALS

samping itu fenomena kesepakatan di atas 
lebih banyak menampakkan terjadinya ke-
sepakatan atau komitmen sepihak saja, baik 
itu datang dari pihak istri maupun dari pi-
hak suami.

Sedangkan bagi pasangan-pasangan 
yang tidak memiliki kesepakatan atau ko-
mitmen personal, umumnya beranggapan 
bahwa kesepakatan atau komitmen dalam 
perkawinan tidak terlalu penting, karena 
bagi mereka yang terjadi di masa menda-
tang tidak ada yang bisa meramalkan. Tan-
pa peduli terhadap tujuan perkawinan juga 
tidak pernah membaca buku nikah, dan 
tampaknya kedua jenis komitmen lainnya 
juga tidak dimiliki.

Masalah anak
Masalah tanggungjawab terhadap 

masa depan anak, dan bagaimana nasib pa-
sangan pasca perceraian adalah merupakan 
sebagian dari sejumlah aspek dari komitmen 
moral perkawinan. Hasil penelitian menun-
jukkan, bahwa bagi informan yang dalam 
pernikahannya tidak memiliki anak, justru 
hal ini yang dijadikan alasan oleh suami 
untuk mengambil keputusan dilakukannya 
perceraian. Sedangkan bagi semua infor-
man penelitian yang memiliki anak dalam 
perkawinannya, baik pihak istri maupun 
suami, selalu mempertimbangkan masa 
depan anak. Bagi perempuan (istri) yang 
secara ekonomi bergantung kepada suami, 
masa depan anak menjadi pertimbangan 
yang sangat berat ketika akan memutuskan 
untuk bercerai. Sebagaimana dikatakan Ade 
Sulistyorini, misalnya, sebagai ibu rumah 
tangga biasa yang tidak memiliki pengha-
silan sendiri. Pada saat bercerai, perkawi-
nan mereka sebenarnya sudah dikaruniai 3 
anak, anak pertama sudah meninggal dan 
anak keduanya adalah anak berkebutuhan 
khusus. Terutama bagi anak mereka yang 
berkebutuhan khusus itu tentu membutuh-
kan biaya yang tidak sedikit untuk kepen-
tingan sekolah dan terapinya. Hal ini men-
jadi bahan pertimbangan yang utama, dan 
bercerai merupakan keputusan yang sangat 
berat. Namun, bagi istri dan suami yang se-
cara ekonomi mandiri, masalah masa depan 
anak dianggap bukan merupakan masalah 

yang terlalu dikhawatirkan bagi keputusan 
mereka untuk bercerai. Hal ini dialami oleh 
informan Teguh Harianto dan pasangannya. 
Bagi mereka, dalam memutuskan bercerai 
sudah pasti mempertimbangkan masa de-
pan anak-anak. Namun dia mengakui, bah-
wa dirinya tidak terlalu merisaukan hal ter-
sebut, terutama dalam hal finansial, karena 
dia dan pasangannya sama-sama bekerja 
dan memiliki sumber penghasilan yang cu-
kup memadai, apalagi kedudukan istrinya 
yang cukup strategis di sebuah bank.  

Sedangkan yang berkaitan dengan ba-
gaimana nasib pasangan pascaperceraian, 
ditemukan fakta tidak satu pun pasangan 
yang mempertimbangkan bagaimana nasib 
dan masa depan pasangan pasca perceraian. 
Pada umumnya mereka beralasan bahwa 
pasangan bisa menghidupi diri sendiri, ka-
rena pasangan memiliki penghasilan yang 
cukup. Bagi Ade Sulistyorini, misalnya, 
justru yang menjadi pertimbangkan utama 
adalah masa depan kehidupan ekonomi 
dan sosialnya sendiri. Karena dia hanyalah 
ibu rumah tangga biasa yang harus meng-
hidupi kedua anaknya. Sementara suami 
memiliki jabatan dan gaji yang lumayan be-
sar. Jadi buat dia, tidak ada yang perlu dik-
hawatirkan dengan kondisi suami. Seanda-
inya suami pasca perceraian akan mencari 
pengganti maka, menurutnya pasti banyak 
perempuan yang “mau” dengan kondisinya 
seperti  itu. Tapi untuk dirinya sendiri, seba-
liknya, mengingat dia hanyalah seorang jan-
da dengan 2 anak, salah satu anaknya berke-
butuhan khusus. Namun ada satu informan 
perempuan, Lilis Yuliati, yang menyatakan 
karena kemarahan yang ditimbulkan oleh 
perceraian itu, dia merasa tidak perlu lagi 
memikirkan masa depan dan nasib pasan-
gannya. Ini menunjukkan bahwa komit-
men moral masih menjadi pegangan dalam 
mempertahankan pernikahan, tetapi kedua 
komitmen yang lain terabaikan.

Citra negatif
Menjaga citra positif pribadi dan nama 

baik keluarga dalam konteks teori komit-
men perkawinan termasuk dalam komit-
men struktural perkawinan. Hasil peneliti-
an menunjukkan bahwa nama baik keluarga 
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dan predikat negatif juga menjadi pertim-
bangan dalam mengambil keputusan ber-
cerai, terutama bagi informan perempuan. 
Pengakuan Sri Wahyuni, misalnya, dia men-
gaku bahwa bahwa pada prinsipnya merasa 
perceraiannya dapat mengakibatkan nama 
baik keluarganya menjadi tercemar. Tetapi 
di sisi lain, dia tidak terlalu mengkhawatir-
kannya, mengingat penyebab perceraian-
nya adalah karena suaminya yang seringkali 
melakukan kekerasan dalam rumah tangga 
(KDRT). Sehingga secara psikologis dia me-
rasa diuntungkan dengan pembicaraan ma-
syarakat tentang perceraiannya. Demikian 
juga dengan Teguh Harianto. Dia mengakui 
keputusannya untuk melakukan perceraian 
pasti berpengaruh terhadap nama baik ke-
luarga. Apalagi kalau masyarakat mengeta-
hui penyebab perceraiannya bahwa dirinya 
secara ekonomi dan sosial lebih rendah dari 
istrinya. Namun ditemukan juga seorang 
informan perempuan, Lilis Yuliati, yang 
mengaku sebagai orang yang tidak mudah 
terpengaruh oleh lingkungan sekitarnya, se-
hingga dia sama sekali tidak mempedulikan 
nama baik diri dan keluarganya tercemar 
akibat perceraiannya. Bagi dia, yang terpen-
ting bagi dirinya adalah kebahagiannya.

Ketertarikan pada mantan pasangan
Rasa ketertarikan (attractiveness) 

pada pasangan ini menjadi faktor penting 
dalam komitmen personal dalam perkawi-
nan. Secara teoritis dan empiris, bagi pasan-
gan yang telah bercerai selama rasa keterta-
rikan (attractiveness) ini masih melekat di 
antara pasangan, kemungkinan untuk terja-
di rujuk sangat terbuka. Kalau tidak demiki-
an, setidaknya, hubungan baik antara kedua 
mantan pasangan ini masih dimungkinkan 
untuk tetap terjalin. Dalam konteks ini ha-
sil penelitian menunjukkan fenomena yang 
kurang lebih sama. Secara umum ditemu-
kan fenomena bahwa terhadap perceraian 
yang desakan terjadinya perceraian bukan 
berasal dari internal pasangan tersebut, 
misalnya dari keluarga besar atau orangtua, 
dan faktor ekonomi dan sosial, rasa keterta-
rikan pada pasangan masih ada. Fenomena 
ini bisa dilihat dari pengakuan Teguh Ha-
rianto yang bercerai akibat kondisi social 

ekonomi isteri jauh lebih baik dari dirinya, 
dan pengakuan Riza Khariry yang berce-
rai karena dalam usia perkawinan 2 (dua) 
tahun akibat kondisi ekonomi yang tidak 
pasti. Teguh Harianto misalnya, mengaku 
bahwa meskipun tidak seluruhnya hilang, 
tetapi memang rasa cinta dan sayangnya 
terhadap istri tidak lagi sebesar ketika me-
mutuskan untuk menikah. Terlebih lagi ke-
tika belakangan perlakuan-perlakuan istri 
terhadapnya yang dirasakan semakin sering 
merendahkannya. Dalam kasus ini terlihat, 
bahwa sekalipun terdapat desakan dari 
kuatnya komitmen struktural, namun tidak 
otomatis menghilangkan komitmen perso-
nal bagi informan terhadap pasangannya.

Tetapi bila desakan penyebab terja-
dinya perceraian itu murni berasal dari in-
ternal pasangan tersebut, rasa ketertarikan 
pada pasangan pada umumnya sudah ber-
kurang, atau bahkan sudah tidak ada keter-
tarikan lagi. Pengakuan informan Sri Wa-
hyuni dan Sumiati menunjukkan fenomena 
ini. Mengingat pernikahannya karena dijo-
dohkan, bukan karena rasa cinta terhadap 
pasangannya, terlebih lagi penyebab per-
ceraiannya adalah terjadinya KDRT bagi Sri 
Wahyuni dan suami tidak bertanggungja-
wab bagi Sumiati, kedua informan ini men-
gaku sangat tidak ada ketertarikan (lagi) 
terhadap pasangannya. Tidak jauh berbeda 
pula pengalaman Ade Sulistyorini menjala-
ni perkawinan long distance dan mengaki-
batkan suaminya menjalin hubungan den-
gan perempuan lain. Ade mengaku, bahwa 
karena perlakuan suami terhadap diri dan 
anak-anaknya, terutama anak yang berke-
butuhan khusus, dia sudah kehilangan rasa 
ketertarikannya terhadap suami. Bahkan 
dia juga berniat untuk tidak lagi menjalin 
hubungan dengan suami, bahkan untuk 
urusan anak-anak sekalipun. Fenomena ini 
mengindikasikan, bahwa kuat dan lemah-
nya komitmen personal salah satu pasangan 
membawa pengaruh terhadap komitmen 
personal pasangan lainnya. 

Kehancuran sosial ekonomi
Dalam konteks perceraian dan akibat 

hancurnya ssosial ekonomi ini ketiga jenis 
komitmen, yaitu komitmen personal, ko-
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mitmen moral dan komitmen struktural se-
muanya memegang peran. Ini dapat dicer-
mati dari fenomena bahwa pada umumnya, 
para informan merasa sayang dengan han-
curnya cinta kasih, rumah tangga, kekelu-
argaan dan kehidupan sosial ekonomi yang 
sudah dibina dalam ikatan perkawinan. Hal 
ini terutama diakui oleh informan yang su-
dah puluhan tahun membina perkawinan. 
Namun hal itu pada kenyataannya tidak 
mempengaruhi keputusan untuk bercerai. 
Pengakuan Lilis Yuliati yang sudah menjala-
ni perkawinan dengan pasangannya selama 
18 tahun, memperkuat fenomena ini. Secara 
ekonomi dan sosial, dalam hati yang paling 
dalam, Lilis sangat menyesalkan keputusan-
nya untuk bercerai. Tetapi hal yang paling 
prinsip baginya adalah bahwa dia tidak bisa 
menerima poligami. Demikian juga dengan 
pengakuan Sri Wahyuni yang telah mem-
bina rumah tangga dengan pasangannya 
selama 25 tahun. Dia mengaku sayang atas 
hilangnya capaian sosial ekonomi, khusus-
nya aspek sosial, hal ini mengingat secara 
sosial dia dan mantan suaminya sebenarnya 
adalah figur yang cukup disegani di ma-            
syarakat sekitar. Namun KDRT telah menja-
di tekanan fisik dan psikis yang dialaminya 
bertahun-tahun terpaksa mengalahkannya.

SIMPULAN
Bahwa pada umumnya informan pe-

nelitian kurang memahami (menjiwai) 
makna dan tujuan perkawinan. Hal ini 
tampak pada, sekalipun mereka mengaku 
memahami makna dan tujuan perkawinan 
namun pada kenyataannya mereka kurang 
memiliki komitmen untuk menerapkannya 
dalam kehidupan perkawinanya. Bahwa la-
manya pacaran, lamanya usia pernikahan, 
dan tingginya tingkat pendidikan tidak 
menjamin terhindarnya pasangan dari per-
ceraian. Perceraian dapat terjadi kapan saja 
manakala basis ikatan antara pasangan itu 
memang pada dasarnya tidak kuat dan ada 
pemicu yang sanggup kapan saja meledak-
kannya. Persoalan KDRT, ekonomi, dan 
perselingkuhan, dan lain-lain, hanyalah 
pemicu terjadinya perceraian. Informasi 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

hal yang lebih mendasar yang menjadi pe-
nyebab perceraian yaitu tidak dimilikinya 
3 (tiga) jenis komitmen perkawinan (John-
son, 2006) oleh pasangan, yakni komitmen 
personal, komitmen moral, dan komitmen 
struktural. Bahwa begitu mudahnya per-
ceraian disebabkan oleh kurang dipaha-
minya tujuan perkawinan dan tidak adanya 
komitmen dalam perkawinan, atau seti-
daknya hanya dimiliki satu komitmen saja 
oleh pasangan dari ketiga jenis komitmen 
perkawinan menurut Johnson. Ini ditun-
jukkan bahwa pada umumnya, para respon-
den merasa sayang dengan hancurnya cinta 
kasih, kekeluargaan dan kehidupan sosial 
yang sudah dibina dalam ikatan perkawi-
nan. Walaupun hal itu tidak mempenga-
ruhi keputusan untuk bercerai. Bahwa ko-
mitmen perkawinan tidaklah cukup hanya 
datang dari salah satu pihak pasangan saja, 
namun komitmen harus datang dan diban-
gun bersama oleh kedua pihak pasangan. 
Lebih dari itu semua, komitmen yang sudah 
terbangun di antara pihak pasangan dalam 
perkawinan sangat memerlukan konsistensi 
dalam implementasinya untuk menjaga dan 
memelihara komitmen itu agar dapat men-
capai sebuah mahligai perkawinan yang sa-
kinah, mawadah, dan warahmah.
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